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ABSTRAK 

Riski Wahyudi (2021) :  Analisis Perilaku Masyarakat Terhadap Aktivitas 

Arisan Dalam Perspektif Ekonomi Islam 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perilaku masyarakat dan motivasi 

masyarakat ikut serta dalam pelaksanaan kegiatan arisan berdasarkan perspektif 

ekonomi islam. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi 

bagi masyarakat dalam rangka meningkatkan pengetahuan mengenai arisan 

tersebut. 

Penelitian ini dilakukan di Desa Sipungguk Kec. Salo Kab. Kampar. Metode 

analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. 

Sumber data penelitian berasal dari sumber data primer dan sekunder. Adapun 

populasi dalam penelitian ini adalah seluruh anggota arisan di Desa Sipungguk 

Kec. Salo Kab. Kampar yang berjumlah 71 orang. Sedangkan sampel penulis 

mengambil sebanyak 50% atau 36 orang. Teknik pengumpulan data melalui 

observasi, wawancara, dokumentasi dan tinjauan pustaka.  

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi masyarakat ikut serta 

dalam kegiatan arisan ini selain sarana bersilaturrahmi yaitu sebagai salah satu 

tempat menabung yang praktis dan juga bisa membantu saudara-saudara kita yang 

sedang kesusahan / yang sedang membutuhkan uang untuk keberlangsungan 

hidupnya.  

Adapun dalam perspektif ekonomi islam kegiatan arisan pada dasarnya 

diperbolehkan dalam islam. Namun, kegiatan yang dilakukan oleh masyarakat di 

Desa Sipungguk Kec. Salo Kab. Kampar ini terdapat unsur ketidakadilan atau 

ketidakseimbangan kepada peserta arisan dan juga kezaliman diantara peserta 

arisan. Oleh karena itu, arisan tersebut terdapat unsur-unsur yang tidak sesuai 

dalam perspektif ekonomi islam. 

 

Kata kunci: Perilaku Masyarakat, Arisan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Di dalam kehidupan manusia di dunia ini demi kelangsungan hidupnya 

tidak terlepas dari kebutuhan baik kebutuhan primer, sekunder dan tersier. Untuk 

mencukupi kebutuhan hidup tersebut manusia tidak bisa melakukan sendiri tetapi 

membutuhkan orang lain. Sudah menjadi kuadrat manusia yang diciptakan Allah 

untuk saling membutuhkan antara satu dengan yang lain. Supaya mereka saling 

tolong menolong, tukar menukar kebutuhan dalam segala urusan kepentingan 

hidup. Manusia sebagai makhluk sosial, artinya manusia tidak bisa berdiri sendiri 

tanpa berinteraksi dengan orang lain, yang disebut juga dengan hidup 

bermasyarakat. Salah satu hubungan interaksi antar sesama manusia dapat 

dijumpai dalam kegiatan ekonomi atau bermuamalah.
1
 

Kegiatan muamalat (hubungan antar sesama manusia) merupakan kegiatan 

transaksi harta benda yang dilakukan manusia berdasarkan ketentuan-ketentuan 

umum yang ada dalam syara‟ seperti larangan riba, gharar dan maysir.
2
 Seluruh 

kegiatan muamalah hukumnya boleh sampai ada dalil yang mengharamkannya. 

Kegiatan muamalah seperti jual beli, simpanan, utang piutang, sewa-menyewa, 

dan gadai sering kali di jumpai dalam kehidupan sehari-hari khususnya di wilayah 

pedesaan. Dalam berhubungan muamalah pastinya tidak lepas dari yang namanya

                                                             
1
 Masduha Abdurrahman, Pengantar dan Asas-asas Hukum Perdata Islam “Fiqh 

Muamalah”, Cet. Ke-1, (Surabaya: Central Media,1992), h. 74 
2
 Muhammad, Lembaga-lembaga Keuangan Umat Kontemporer, (Yogyakarta: UII Press, 

2000), h. 2  
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akad.  Selagi hubungan tersebut tidak mengharamkan yang halal dan 

menghalalkan yang haram maka hukum dari akad sendiri sah-sah saja dan dapat 

dilanjutkan untuk kerjasama kedepannya.
3
 

Seiring perkembangan zaman, kegiatan muamalat di dalam masyarakat telah 

mengalami perkembangan yang sangat pesat. Lembaga lembaga keuangan yang 

dikenal di masyarakat adalah koperasi, asuransi, bank dan baitul mal wattamwil.
4
 

Lembaga ekonomi berikutnya yang ada hampir di setiap RT (Rukun Tetangga), 

perkantoran, pasar, perusahaan dan setiap perkumpulan adalah arisan. Menurut 

Kamus Umum Bahasa Indonesia, arisan adalah pengumpulan uang oleh beberapa 

orang secara berkala, lalu diundi di antara mereka siapa yang memperolehnya.
5
 

Dalam pengertian umum arisan atau tabungan bersama (company saving) 

merupakan perkumpulan uang yang diundi secara berkala. Dalam perkumpulan 

tersebut setiap anggota wajib hadir dan diwajibkan bagi setiap anggota 

menyetorkan sejumlah uang tertentu yang telah disepakati. Jumlah uang yang 

terkumpul kemudian diberikan kepada anggota yang mendapatkan undian 

tersebut.
6
 Bagi perempuan Indonesia, arisan bukanlah sesuatu aktivitas yang 

asing, sebaliknya kita semua sangat familiar, bahkan sedari kita masih remaja. 

Tak peduli usia, status sosial, maupun suku bangsa, bisa mendefinisikan dari kata 

arisan. Bahwa pada dasarnya Arisan adalah sekelompok orang, umumnya kaum 

hawa, yang saling berkumpul dan mengumpulkan uang secara teratur tiap periode 

                                                             
3
 Shalah Ash-Shawi & Abdullah Al-Mushlih, Fikih Ekonomi Keuangan Islam, (Jakarta: 

Darul Haq, 2008), h. 25 
4
 Saefuddin, Islam Untuk Disiplin Ilmu Ekonomi, (Jakarta: Departemen Agama RI, 2001), 

h. 91 
5
 WJS. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2003), 

h. 59 
6
 Shalah Ash-Shawi & Abdullah Al-Mushlih, Op.Cit., h. 28 
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tertentu. Setelah uang terkumpul, akan diundi nama yang dinyatakan sebagai 

pemenang. Periode putaran arisan berakhir apabila semua anggota telah 

memenangkan giliran. 

Arisan ini erat kaitannya dengan utang-piutang dan simpanan atau tabungan 

jika dilihat dari segi fungsinya. Arisan sebagai sarana untuk menabung dapat 

dilihat dengan adanya penyetoran uang setiap waktu yang telah ditentukan oleh 

pemegang amanah dalam hal ini adalah ketua arisan. Dalam hal utang piutang 

terdapat pihak debitur dan kreditur di dalamnya. Adapun yang menjadi pihak 

debitur adalah peserta yang memenangkan arisan lebih cepat dari peserta lain 

yang belum memenangkan arisan tersebut, sehingga peserta yang belum 

memenangkan arisan disebut sebagai kreditur. 

Motivasi peserta melakukan arisan ini menurut ketua arisan di Desa 

Sipungguk adalah sebagai menabung, tolong-menolong, pinjaman tanpa bunga, 

dan para peserta arisan memandang bahwa arisan tersebut lebih praktis dalam 

mengumpulkan uang.
7
 

Ada beberapa bentuk model / kelompok arisan yang terdapat di Desa 

Sipungguk Kecamatan Salo Kabupaten Kampar yaitu arisan biasa dan spiritual. 

Untuk yang arisan spiritual ini merupakan perkembangan baru tentang arisan 

dalam komunitas umat islam seperti arisan yasinan. Kedua arisan tersebut 

sebenarnya sama yaitu sama-sama kegiatan arisan yang perolehannya dalam 

bentuk uang. Perbedaannya hanya terletak pada kelompok atau anggotanya yang 

mana anggota arisan yasinan tersebut adalah orang-orang yang terdaftar sebagai 

                                                             
7
 Yusnimar (Ketua Arisan), Wawancara, Desa Sipungguk 26 Agustus 2020 
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anggota yasinan yang biasa disebut juga sebagai jama‟ah Majlis Ta‟lim di Desa 

Sipungguk Kec. Salo Kab. Kampar. Sedangkan arisan biasa anggotanya adalah 

warga setempat dan bahkan orang luar sekalipun yang kenal dengan ketua 

arisannya. 

Dalam kegiatan arisan tersebut peneliti menemukan adanya problem/ 

penyimpangan yang terjadi pada kegiatan arisan biasa yaitu adanya zhalim dan 

ketidakadilan dalam arisan tersebut. Dalam pelaksanaan arisan ini anggotanya 

berjumlah 71 orang. Sebelum arisan ini dijalankan ketua arisan membuat 

peraturan-peraturan yang semua anggotanya menyepakati peraturan tersebut. 

Adapun peraturan tersebut meliputi setoran dilakukan sekali dalam seminggu 

sebanyak Rp 50.000,- yang ditetapkan setorannya pada hari Rabu dan 

perolehannya juga pada hari rabu sebanyak Rp 3.550.000,-. Dan upah jasa 

pemegang uang sebanyak Rp 35.000,- setiap nomor undian dan aturan ini 

disepakati oleh semua anggota arisan. Hal ini dijelaskan oleh ketua arisan bahwa 

biaya admin ini merupakan biaya untuk operasional seperti minyak kenderaan 

bermotor untuk penjemputan uang arisan ke rumah anggota yang mana 

anggotanya ada yang dekat dan ada juga yang jauh.
8
 

Arisan ini tidak memakai sistem cabut undi, namun ketua arisan 

memberikan kebebasan kepada anggota dalam menentukan nomor undiannya. Hal 

ini dijelaskan oleh ketua arisan bahwa adanya anggota yang sangat mendesak 

membutuhkan uang dan ada yang tidak terlalu mendesak.
9
 Hal ini tentu 

menimbulkan problem karena adanya anggota yang kurang setuju dengan sistem 

                                                             
8
 Yusnimar (ketua arisan), Wawancara, Desa Sipungguk, 26 Agustus 2020 

9
 Yusnimar (ketua arisan), Wawancara, Desa Sipungguk, 26 Agustus 2020 
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tersebut. Hal ini dijelaskan oleh salah satu anggota arisan bahwa ketidakadilan 

dalam sistem tersebut karena tidak satu orang saja yang mendesak masalah 

keuangan.
10

 Inilah yang terjadi pada masyarakat setempat. Hal ini tentu tidak 

sesuai dengan prinsip ekonomi islam. 

Disisi lain juga terdapat problem seperti anggota arisan yang telah 

menerima diawal dengan sengaja menunda-nunda pembayaran ketika telah 

sampai pada waktunya. Meskipun ketua arisannya menutupi pembayaran untuk 

penerima undian selanjutnya. Hal ini tentu melanggar dari peraturan yang telah 

disepakati di awal oleh semua anggota arisan.
11

  

Dari pengamatan peneliti arisan yang merupakan lembaga keuangan yang 

telah membudaya dalam masyarakat memiliki beberapa kelebihan. Kelebihannya 

antara lain dilihat dari aspek ekonomi dan sosial. Aspek ekonomi akan membantu 

masyarakat peserta arisan mendapatkan dana yang besar, yang dengan dana itu 

bisa untuk menambah modal usaha, memulai usaha, untuk menyelenggarakan 

hajatan yang besar (pesta pernikahan anak atau biaya pendidikan anak) yang 

mungkin sulit untuk dilaksanakan kalau hanya mengandalkan pendapatan 

keluarga. Aspek sosialnya dapat terjalin hubungan yang baik antara anggota 

masyarakat dan organisasi.  

Berdasarkan uraian dan keterangan diatas maka penulis tertarik untuk 

menelitinya lebih lanjut. Penelitian ini berjudul: ANALISIS PERILAKU 

MASYARAKAT TERHADAP AKTIVITAS ARISAN DALAM 

PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM. 

                                                             
10

 Linda (anggota arisan), Wawancara, Desa Sipungguk, 26 Agustus 2020 
11

 Yusnimar (ketua arisan), Wawancara, Desa Sipungguk, 26 Agustus 2020 
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B. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini dapat terarah dan tidak menyimpang dari teori yang 

dibicarakan, maka penulis membatasi permasalahan penelitian ini pada Perilaku 

Masyarakat Terhadap Aktivitas Arisan Dalam Perspektif Ekonomi Islam. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan  latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka 

penulis merumuskan permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana perilaku masyarakat dalam pelaksanaan kegiatan arisan di Desa 

Sipungguk Kecamatan Salo Kabupaten Kampar? 

2. Bagaimana pandangan ekonomi islam terhadap perilaku masyarakat dalam 

kegiatan arisan yang dilaksanakan di Desa Sipungguk Kecamatan Salo 

Kabupaten Kampar? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Adapun tujuan dan manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Tujuan Penelitian  

a. Untuk mengetahui dan memahami bagaimana perilaku masyarakat dalam 

pelaksanaan kegiatan arisan di Desa Sipungguk Kecamatan Salo 

Kabupaten Kampar. 

b. Untuk mengetahui dan memahami bagaimana pandangan ekonomi islam 

terhadap perilaku masyarakat dalam kegiatan arisan yang dilaksanakan  di 

Desa Sipungguk Kecamatan Salo Kabupaten Kampar. 

2. Manfaat Penelitian  
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a. Untuk menambah wawasan dan pengetahuan penulis terhadap 

permasalahan yang diteliti. 

b. Sebagai salah satu sumber informasi bagi kita untuk mengetahui lebih 

dalam mengenai pandangan ekonomi islam terhadap kegiatan arisan. 

E. Metode penelitian  

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Desa Sipungguk Kecamatan Salo Kabupaten 

Kampar. Lokasi ini dipilih karena bisa dijangkau oleh penulis sehingga 

memudahkan penulis dalam mengumpulkan data dan melakukan penelitian. 

2. Sumber dan Jenis Data 

a. Sumber Data  

Sumber data adalah subjek dari mana data itu dapat diperoleh.
12

 

Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah responden dari ketua 

arisan dan anggota arisan di Desa Sipungguk Kecamatan Salo Kabupaten 

Kampar. 

b. Jenis Data  

1) Data Primer 

Data Primer adalah sumber data yang diperoleh langsung dari 

tempat lokasi dalam penelitian dengan cara melakukan wawancara 

dengan ketua dan anggota arisan di Desa Sipungguk Kecamatan Salo 

Kabupaten Kampar.  

2) Data Sekunder 

                                                             
12

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h. 114 
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Data sekunder merupakan data primer yang telah diolah lebih 

lanjut dan disajikan baik oleh pihak pengumpul data primer atau oleh 

pihak lain. Data sekunder adalah sejumlah data yang diperoleh dari 

pihak lain. Data sekunder biasanya berwujud data dokumentasi atau 

data laporan yang telah tersedia.
13

 Pada umumnya data sekunder 

sebagai penunjang data primer. Dalam penelitian ini data sekunder 

antara lain berupa data, buku-buku, jurnal dan sumber lain yang 

dianggap relevan dengan permasalahan. 

F. Teknik dan Metode Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam menunjang pembahasan 

penulis, maka penulis menggunakan prosedur pengumpulan data sebagai berikut : 

1. Observasi  

Pengamatan (observasi), yaitu cara pengumpulan data dengan terjun 

kelapangan terhadap objek yang diteliti. Adapun lokasi penelitiannya 

dilakukan di Desa Sipungguk Kecamatan Salo Kabupaten Kampar. 

2. Wawancara  

Wawancara atau interview adalah metode pengumpulan data dengan cara 

tanya jawab antara pewawancara dengan responden. Peneliti melakukan 

wawancara secara mendalam dan terarah dalam masalah yang akan diteliti 

dengan ketua arisan dan anggota arisan di Desa Sipungguk Kecamatan Salo 

Kabupaten Kampar. 

3. Dokumentasi   

                                                             
13

 Sugiyono, MetodePenelitianKuantitatif dan Kualitatif R & D, (Bandung: Alfabeta, 

2008), h. 137 
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Merupakan cara pengumpulan data dengan mencari data mengenai hal-hal 

yang diteliti berupa catatan-catatan suatu peristiwa yang ditinggalkan baik 

tertulis maupun tidak tertulis. 

4. Tinjauan Pustaka 

Yaitu mengkaji dan meneliti buku-buku yang ada hubungannya dengan 

permasalahan yang diteliti. 

G. Populasi dan Sampel 

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh anggota arisan yang 

ada di Desa Sipungguk Kecamatan Salo Kabupaten Kampar, yang berjumlah 71 

orang yang terdiri dari 1 orang ketua dan merangkap sebagai bendahara dan 70 

orang anggota. Sedangkan yang menjadi sampelnya penulis mengambil sebanyak 

50% atau 36 orang dengan menggunakan metode Purposive Sampling.
14

 

H. Informan Penelitian 

Informan dalam penelitian kualitatif yaitu informan penelitian yang 

memahami informasi tentang objek penelitian. Informan yang harus dipilih harus 

memiliki kriteria agar informasi yang didapatkan bermanfaat untuk penelitian 

yang dilakukan.
15

  

Menurut Spradley informan harus memiliki beberapa kriteria yang harus 

dipertimbangkan, yaitu: 

1. Informan yang intensif menyatu dengan suatu kegitan atau medan aktivitas 

yang menjadi sasaran atau perhatian penelitian dan ini biasanya ditandai oleh 

                                                             
14

 Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian, (Bandung: Pustaka Setia, 2008), h. 179 
15 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2016), h. 155 
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kemampuan memberikan informasi diluar kepala tentang sesuatu yang 

ditanyakan. 

2. Informan masih terikat secara penuh serta aktif pada lingkungan dan kegiatan 

yang menjadi sasaran penelitian. 

3. Informan mempunyai cukup banyak waktu dan kesempatan untuk dimintai 

informasi. 

4. Informan yang dalam memberikan informasi tidak cenderung diolah dan 

dikemas terlebih dahulu dan mereka relatif masih lugu dalam memberikan 

informasi.
16

 

Berdasarkan kriteria informan diatas, peneliti menentukan informan yang 

memenuhi kriteria tersebut. Adapun tokoh yang menjadi informan dalam 

penelitian ini dan yang dianggap bisa memberikan informasi kepada peneliti, 

yaitu: 

1. Ketua Arisan Desa Sipungguk Kec. Salo Kab. Kampar  

Peneliti memilih ketua arisan sebagai informan karena ketua arisan 

memiliki pengalaman yang cukup mengenai arisan yang dianggap dapat 

memberikan informasi tentang penelitian. 

2. Ketua Majlis Ta‟lim Desa Sipungguk Kec. Salo Kab. Kampar  

Peneliti memilih ketua majlis ta‟lim Desa Sipungguk Kec. Salo Kab. 

Kampar sebagai informan karena dianggap mempunyai pengetahuan arisan. 

3. Anggota arisan Desa Sipungguk Kec. Salo Kab. Kampar  

                                                             
16

 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Cet. Ke-XXIX, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2011), h. 165 
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Dalam penelitian ini, peneliti memilih 3 orang anggota arisan yang 

berpengalaman untuk dijadikan sebagai informan yang dapat memberikan 

informasi kepada peneliti tentang arisan tersebut. 

I. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan langkah yang digunakan untuk menjawab 

rumusan masalah dalam penelitian. Tujuannya adalah untuk mendapatkan 

kesimpulan dari penelitian. Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Deskriptif Kualitatif. Penelitian deskriptif kualitatif 

merupakan jenis penelitian untuk memahami suatu subjek yang akan diteliti 

misalnya seperti tindakan, perilaku, motivasi, persepsi, dan lain-lain yang secara 

holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa.
17

 

Analisis data dalam penelitian berlangsung bersamaan dengan proses 

pengumpulan data, tiga komponen utama analisis kualitatif adalah: reduksi data, 

sajian data, penarikan kesimpilan atau verifikasi. Tiga komponen tersebut terlibat 

dalam proses dan saling berkaitan serta menentukan hasil akhir analisis. 

Kemudian peneliti melakukan kesimpulan dan verifikasi. Dalam melaksanakan 

penelitian tersebut, tiga komponen analisis tersebut saling berkaitan dan 

berinteraksi yang dilakukan secara terus-menerus didalam proses pelaksanaan 

pengumpulan data.
18

 

J. Penelitian Terdahulu 

No Nama/tahun Judul Skripsi Hasil Penelitian 

1 Anderson Dwi 

Wahono (IAIN 

Tinjauan Hukum 

Islam Tentang 

Hasil penelitian 

menunjukan bahwa praktik 

                                                             
17

 Ibid, h. 6 
18

 Ibid., h. 179 
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SURAKARTA, 

2020) 

Pelaksanaan Arisan 

Menurun Di Media 

Sosial (Studi Pada 

Pemilik Akun 

Arisanlogy.id dan 

Arisan Mimin) 

arisan menurun online pada 

Akun Instagram 

Arisanlogy.id dan Arisan 

Mimin menggunakan sistem 

online dan penomoran 

bukan undian, praktik arisan 

ini terindikasi tidak sesuai 

dengan hukum Islam. Yang 

mana didalamnya terdapat 

sistem yang berbeda dari 

arisan pada umumnya yakni 

iuran tiap anggotanya 

berbeda. 

2 Hadi (UIN 

ALAUDDIN 

MAKASSAR, 

2018) 

Perilaku Masyarakat 

Terhadap Pelaksanaan 

Arisan Lelang Dalam 

Perspektif Ekonomi 

Islam (Studi Kasus 

Masyarakat di Desa 

Paomacang Kec. 

Sukamaju Kab. Luwu 

Utara) 

Hasil dari penelitian 

menunjukkan bahwa 

motivasi masyarakat ikut 

serta dalam kegiatan arisan 

uang dengan sistem lelang 

adalah sebagai salah satu 

tempat menabung dan untuk 

mendapatkannya sangatlah 

mudah. Namun dalam 

pandangan ekonomi Islam 

arisan lelang ini terdapat 

unsur-unsur yang dilarang 

dalam melakukan transaksi 

muamalah yaitu unsur riba, 

gharar, dan maisir serta 

terdapat unsur ketidakadilan 

atau ketidakseimbangan 

yang tidak sesuai dalam 

prinsip dasar ekonomi 

Islam.  

3 Widia Fahmi 

(UIN AR-

RANIRY 

DARUSSALAM 

BANDA ACEH, 

2017) 

Tinjauan Hukum 

Islam Terhadap Qard 

Dalam Praktik Arisan 

Uang Dengan Sistem 

Tawaran (Studi Kasus 

di Desa Sidotani Kec. 

Bandar Kab. 

Simalungun) 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa adanya 

riba di dalam praktik arisan 

uang dengan sistem 

tawaran. Hal ini dapat 

diketahui dari ketidak-

seimbangan antara jumlah 

iuran yang disetor dengan 

jumlah yang diterima dan 

perbedaan total perolehan 

yang diterima oleh masing-

masing peserta. Dengan 

demikian, arisan uang 
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dengan sistem ini hukumnya 

haram. 

4 Muh. Mahfud 

(UIN 

WALISONGO 

SEMARANG, 

2016) 

Tinjauan Hukum 

Islam Terhadap 

Praktek Arisan Sistem 

Iuran Berkembang 

(Studi Kasus di Desa 

Mrisen Kec. 

Wonosalam Kab. 

Demak)  

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa adanya 

tambahan iuran dalam 

arisan termasuk riba dalam 

utang-piutang karena 

tambahan tersebut muncul 

dari lamanya tempo 

pengundian arisan. 

5 Rusli Agus (UIN 

SUSKA RIAU, 

2011) 

Kontribusi Arisan 

Dalam Menambah 

Kesejahteraan 

Keluarga Menurut 

Prespektif Ekonomi 

Islam (Studi di 

Kecamatan 

Bangkinang Barat) 

Arisan yang dilakukan oleh 

masyarakat di Kecamatan 

Bangkinang Barat dapat 

memberikan pengaruh 

terhadap peningkatan 

kesejahteraan keluarga. 

Sehingga kegiatan arisan ini 

dinilai memiliki kontribusi 

yang cukup besar dalam 

menambah kesejahteraan 

keluarga tersebut. Hal ini 

karena dana yang diperoleh 

dari kegiatan arisan tersebut 

dapat digunakan untuk 

berbagai keperluan, baik 

yang bersifat konsumtif 

maupun produktif. 

 

K. Sistematika Penulisan  

Dalam penulisan skripsi ini, maka penulis membagi bab menjadi 5 Bab 

pembahasan, agar dapat mengetahui secara global apa yang akan diuraikan, 

dimana masing-masing bab menjadi sub dengan perincian sebagai berikut: 

BAB I  : PENDAHULUAN  

Dalam bab ini menguraikan antara lain yang mencangkup latar 

belakang masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 
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dan manfaat penelitian, metode penelitian, penelitian terdahulu 

serta sistemetika penulisan.  

BAB II : GAMBARAN UMUM DESA SIPUNGGUK  

Pada bab ini akan diuraikan mengenai gambaran umum lokasi 

penelitian yang terdapat di Desa Sipungguk Kec. Salo Kab. 

Kampar  

BAB III : LANDASAN TEORI  

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai perilaku masyarakat dan 

arisan dalam ekonomi islam. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menceritakan bagaimana perilaku masyarakat dalam 

pelaksanaan kegiatan arisan di Desa Sipungguk Kec. Salo Kab. 

Kampar dan bagaimana pandangan ekonomi islam terhadap 

perilaku masyarakat dalam kegiatan arisan tersebut. 

BAB V : PENUTUP  

Bab ini merupakan bab penutup yang terdiri dari kesimpulan dan 

saran yang diperoleh dari bab sebelumnya dari penelitian. 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM DESA SIPUNGGUK 

A. Sejarah Singkat Berdirinya Desa Sipungguk Kecamatan Salo  

Pada zaman dahulu Desa Sipungguk terletak di dua buah sungai yakni 

Sungai Sipungguk dan Sungai Kampar dimana sepanjang sungai Sipungguk 

terdapat sebuah kampung/dusun bernama Dusun Sipungguk dan Dusun Pulau 

Mesjid. Sungai Sipungguk tersebut bermuara ke Sungai Kampar. Dimana di Desa 

Sipungguk memiliki empat dusun yaitu:  

1. Dusun Teratak.   

2. Dusun Sipungguk.   

3. Dusun Muara Danau.   

4. Dusun Pulau Mesjid.  

Di sepanjang Sungai Kampar sampai muara Sungai Sipungguk terdapat 

sebuah kampung/dusun yang diberi nama Sipungguk setelah kenegerian Salo 

dimekarkan menjadi enam desa yakni Salo, Sipungguk, Ganting, Siabu, Ganting 

Damai, dan Salo Timur. Pada tahun 1978 Desa Sipungguk adalah bagian dari 

Desa Salo yang bernama kampung Sipungguk. 

 

B. Keadaan Wilayah 

1. Kondisi Geografis 

Desa Sipungguk masuk dalam wilayah kecamatan Salo dengan luas 

wilayah 2642 Ha, dimana 90% berupa daratan yang bertofografi dataran, dan 

60% dataran dimanfaatkan sebagai lahan pertanian yang dimanfaatkan untuk
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perkebunan, persawahan tadah hujan. Iklim Desa Sipungguk sebagaimana 

desa-desa lain di Indonesia mempunyai iklim kemarau dan penghujan, hal 

tersebut mempunyai pengaruh langsung terhadap pola tanam pada lahan 

pertanian yang ada di desa Sipungguk kecamatan Salo. Jarak Desa Sipungguk 

ke ibukota kecamatan 7 km dengan waktu tempuh 50 menit, jarak dengan 

ibukota kabupaten 6 km dengan waktu tempuh 45 menit dan dengan ibukota 

provinsi 70 km dengan waktu tempuh 1,5 jam dengan menggunakan 

kendaraan umum dan dengan kemudahan sarana transportasi umum yang 

dapat ditemui setiap hari. 

2. Kondisi Demografis 

Tabel 2.1 

Luas Desa Sipungguk 

No Luas Desa Luas Lahan 

1. Luas Desa Sipungguk 206,4 Ha 

2. Kantor Desa 0,60 Ha 

3. Tanah Kuburan 15 Ha 

4. Tanah Lapangan 2 Ha 

5. Tanah Mesjid/ Mushallah 4 Ha 

Sumber: Kantor Desa Sipungguk Kecamatan Salo Kabupaten Kampar Tahun 

2020 

 

Tabel 2.2 

Batas Desa 

No Batas Berbatasan 

1. Utara Dengan Kecamatan Tapung 

2. Timur Dengan Kelurahan Pulau 

3. Selatan Dengan Desa Salo dan Salo Timur 

4. Barat Dengan Desa Ganting Damai 

Sumber: Kantor Desa Sipungguk Kecamatan Salo Kabupaten Kampar Tahun 

2020 

 

Dari tabel diatas, dapat dilihat Desa Sipungguk sebelah utara 

berbatasan lansung dengan Kecamatan Tapung, sebelah timur berbatasan 

dengan Kelurahan Pulau, sebelah selatan berbatasan dengan Desa Salo dan 
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Salo Timur, sedangkan sebelah barat berbatasan langsung dengan Desa 

Ganting Damai.   

Tabel 2.3 

Panjang Keseluruhan Jalan Desa 

No Jalan Panjang Jalan 

1. Panjang Jalan Kabupaten 50 km 

2. Panjang Jalan Desa 35 km 

3. Panjang Jalan Seminisasi 15 km 

Sumber: Kantor Desa Sipungguk Kecamatan Salo Kabupaten Kampar Tahun 

2020 

 

Tabel 2.4 

Kondisi Ekonomi Masyarakat 

No Keseluruhan Jumlah 

1. Jumlah angkatan Kerja 350 orang 

2. Jumlah Usia Sekolah 504 orang 

3. Jumlah Ibu Rumah Tangga 400 orang 

4. Jumlah Pekerja Penuh 250 orang 

5. Jumlah Yang Tidak Menentu 100 orang 

6. Jumlah Rumah Tangga Berkebun 125 orang 

7. Jumlah Rumah Tangga Buruh Tani 150 orang 

8 Jumlah Anggota Rumah Tangga Buruh Tani 50 orang 

Sumber: Kantor Desa Sipungguk Kecamatan Salo Kabupaten Kampar Tahun 

2020 

 

Tabel 2.5 

Jumlah Mata Pencaharian Berdasarkan Profesi 

No Jenis Pekerjaan Jumlah 

1. Pedagang  30 orang 

2. Pengrajin  5 orang 

3. PNS/TNI/POLRI 36 orang 

4. Penjahit 15 orang 

5. Montir 3 orang 

6. Sopir  7 orang 

7. Karyawan Swasta 15 orang 

8. Tukang kayu 4 orang 

9. Tukang Batu 15 orang 

10. Guru Swasta/Honorer 50 orang 

Sumber: Kantor Desa Sipungguk Kecamatan Salo Kabupaten Kampar Tahun 

2020 
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Tabel 2.6 

Jumlah Produk Domestik Desa 

No Produk Luas & Jumlah 

1. Tamanan karet masyarakat 50 Ha 

2. Tanaman sawit 10 Ha 

3. Tanaman padi lading 35 Ha 

4. Tanaman palawija - 

5. Tanaman jagung - 

6. Tanaman lainnya 2 Ha 

7. Ternak kerbau/sapi 169 Ekor 

8. Ternak kambing/domba 35 Ekor 

9. Ikan sungai - 

Sumber: Kantor Desa Sipungguk Kecamatan Salo Kabupaten Kampar Tahun 

2020 

 

Tabel 2.7 

Jumlah Sarana Pendidikan 

No Sarana Pendidikan Jumlah 

1. TK/PAUD 1 unit 

2. MDA/TPA 4 unit 

3. SDN 2 unit 

4. SMP/MTS 1 unit 

5. SMA/MA 1 unit 

6. Jumlah Buta Huruf 3 orang 

7. Tidak Tamat SD 394 orang 

8. Tamat SD 525 orang 

9. Tamat SLTP 350 orang 

10. Tamat SLTA 249 orang 

11. DI/DII/DIII 51 orang 

12. S1 47 orang 

13. S2 5 orang 

14. SLB 2 orang 

Sumber: Kantor Desa Sipungguk Kecamatan Salo Kabupate Kampar Tahun 

2020 

 

Tabel 2.8 

Jumlah Wajib Belajar 9 Tahun 

No Wajib Belajar 9 Tahun Jumlah 

1. Usia 7-15 Tahun 433 orang 

2. Masih Sekolah 7-15 230 orang 

3. Tidak Sekolah 3 orang 

Sumber: Kantor Desa Sipungguk Kecamatan Salo Kabupaten Kampar Tahun 

2020 
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Tabel 2.9 

Jumlah Komplek Kantor Pemerintahan 

No Jumlah Bangunan Jumlah 

1. Bangunan kantor Desa 1 unit 

2. Balai Desa 1 unit 

3. Rumah Bidan 1 unit 

Sumber: Kantor Desa Sipungguk Kecamatan Salo Kabupaten Kampar Tahun 

2020 

 

Tabel 2.10 

Jumlah Sarana Umum 

No Sarana Umum Jumlah 

1. Jumlah Mesjid 4 buah 

2. Mushollah 8 buah 

3. Puskesmas Induk 1 unit 

4. Pukesmas Pembantu 1 unit 

Sumber: Kantor Desa Sipungguk Kecamatan Salo Kabupaten Kampar Tahun 

2020 

 

Tabel 2.11 

Jumlah Sarana Olahraga dan Kepemudaan 

No Sarana Olahraga Jumlah 

1. Lapangan Sepak Bola 1 buah 

2. Lapangan Volly 2 buah 

3. Lapangan Takraw - 

4. Lapangan Badminton - 

Sumber: Kantor Desa Sipungguk Kecamatan Salo Kabupaten Kampar Tahun 

2020 

 

Berdasarkan tabel diatas, maka dapat dilihat kondisi demografis Desa 

Sipungguk Kecamatan Salo Kabupaten Kampar secara keseluruhan di 

berbagai sektor. 

3. Kondisi Ekonomi 

Kondisi ekonomi masyarakat Desa Sipungguk secara kasat mata 

terlihat jelas perbedaannya antara rumah tangga yang berkategori miskin, 

sangat miskin, sedang dan kaya. Hal ini disebabkan karena mata 

pencahariannya di sektor-sektor usaha yang berbeda-beda pula, sebagian besar 
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di sektor non formal seperti buruh bangunan, buruh tani, petani sawah tadah 

hujan, perkebunan karet dan sawit, sebagian kecil di sektor formal seperti PNS 

Pemda, Honorer, Guru, Tenaga Medis, TNI/POLRI, dll.    

4. Agama 

Penduduk Desa Sipungguk 100% memeluk agama Islam yang 

merupakan agama Islam yang dianut oleh nenek moyang sebelumnya. Oleh 

karena itu agama yang di anut oleh masyarakat Desa Sipungguk adalah agama 

Islam yang sangat menjiwai dan merupakan pedoman dalam kehidupan 

sehari-hari. 

 

C. Kepala Desa 

Kepala desa merupakan pimpinan penyelenggara pemerintahan desa 

berdasarkan kebijakan yang ditetapkan bersama Badan Permusyawaratan Desa 

(BPD). Masa jabatan kepala desa adalah selama 6 tahun, dapat diperpanjang lagi 

untuk satu kali masa jabatan. Kepala desa juga memiliki wewenang menetapkan 

peraturan desa yang telah mendapat persetujuan bersama BPD.  Kepala desa 

dipilih langsung melalui Pemilihan Kepala Desa (PILKADES) oleh penduduk 

setempat. Kepala desa berwenang sebagai pemimpin desa dalam wilayah yang 

terdiri dari dusun-dusun dalam desa tersebut dan bermitra dengan Badan 

Permusyawaratan Desa.
19

 

 

 

                                                             
19

  Profil Desa Kantor Desa Sipungguk Kec. Salo Kab. Kampar, 8 Oktober 2020. 



21 
 

 
 

D. Pemerintahan Desa 

Pemerintahan Desa Sipungguk Kecamatan Salo Kabupaten Kampar terbagi 

dalam 4 (Empat Dusun), diantaranya Dusun Sipungguk yang dijabat oleh saudara 

Mawardi.  Pada Dusun Taratak yang dijabat oleh saudara Afrizal Hs,  Pada Dusun 

Muara Danau dijabat oleh saudara Syukri. Pada Dusun Pulau Mesjid yang dijabat 

oleh saudara Abas Rinaldi. 

 

E. Sekretaris Desa 

Membantu lurah dalam menyiapkan bahan-bahan bimbingan, kebijakan, 

pedoman dan petujuk teknis serta layanan di bidang Perencanaan dan Program 

Kerja Desa, Keuangan, Administrasi, umum serta Kependudukan, sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku. 

Sekretaris Desa mempunyai tugas meliputi : 

1. Memberikan saran dan pendapat kepada kepala desa. 

2. Memimpin, mengkoordinir dan mengendalikan serta mengawasi semua 

unsur/kegiatan sekretaris desa.  

3. Memberikan informasi mengenai keadaan skretaris desa dan keadaan umum 

desa.  

4. Merumuskan program kegiatan kepala desa.  

5. Melaksanakan unsur surat menyurat dan kearsipan dan laporan.  

6. Mengadakan dan melaksanakan persiapan rapat dan mencatat hasil-hasil rapat.  

7. Menyusun rancangan anggaran penerimaan dan belanja desa.  

8. Mengadakan kegiatan anggaran penerimaan dan belanja desa.  
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9. Melaksanakan kegiatan pencatatan mutasi tanah dan pencatatan administrasi 

pemerintahan. 

10. Melaksanakan administrasi pendudukan, administrasi pembangunan, 

administrasi kemasyarakatan. 

11. Melaksankan tugas lain yang diberikan oleh kepala desa. 

 

F. Kepala Urusan Pemerintah 

Tugas kepala urusan pemerintah meliputi :  

1. Melaksanakan kegiatan administrasi penduduk di desa. 

2. Melaksanakan dan memberikan pelayanan terhadap masyarakat dalam hal 

Kartu Tanda Penduduk (KTP).  

3. Melaksanakan kegiatan administrasi pemerintah.  

4. Melaksanakan kegiatan pencatatan monografi desa.  

5. Melaksanakan kegiatan kemasyarakatan antara lain RT/RW dan kegiatan 

ketentraman dan ketertiban serta pertahanan sipil (ctt: sekarang menjadi 

pelindung masyarakat atau linmas).  

6.  Melaksanakan penyelenggaraan buku administrasi peraturan desa dan 

keputusan desa.  

7.  Melaksanakan kegiatan administrasi pembangunan berdasarkan ketentuan 

yang berlaku.  

8. Melaksanakan, mengawasi serta membina ex-tapol dan kegiatan sosial politik 

lainnya. 
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G. Kepala Urusan Umum 

Tugas kepala urusan umum meliputi: 

1. Melaksanakan menerima, dan mengendalikan surat-surat desa mempunyai 

tugas keluar serta melaksankan tata kearsipan.  

2. Melaksanakan penyediaan, penyimpanan dan pendistribusian alat-alat kantor, 

pemeliharaan dan perbaikan peralatan kantor.  

3. Menyusun jadwal serta mengikuti perkembangan pelaksanakan piket.   

4. Melaksanakan dan mengusahakan ketertiban dan kebersihan kantor dan 

bangunan milik desa. 

5. Menyelenggarakan pengelolaan buku administrasi umum.  

6. Mencatat kekayaan inventarisasi desa.  

7. Melaksanakan persiapan penyelenggaraan rapat dan penerimaan tamu dinas 

serta kegiatan kerumahtanggan pada umumnya.  

8. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh kepala desa. 

 

H. Kepala Urusan Pembangunan 

Tugas kepala urusan pembangunan meliputi 

1. Melaksanakan kegiatan administrasi pembangunan di desa.  

2. Melaksanakan pencatatan hasil swadaya masyarakat dalam pembangunan di 

desa.  

3. Menghimpun data potensi desa serta menganalisa dan memeliharanya untuk 

dikembangkan.  
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4. Melaksanakan pencatatan dan mempersiapkan bahan guna pembuatan daftar 

usulan serta mencatat daftar isian proyek/daftar isian kegiatan. 

 

I. Kepala Urusan Keuangan 

Tugas kepala urusan keuangan meliputi :
20

 

1. Melakukan kegiatan pencatatan mengenai penghasilan kepala desa dan  

2. perangkat desa sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.  

3. Mengumpulkan dan menganalisa data sumber penghasilan desa baru untuk 

perkembangan.  

4. Melakukan kegiatan administrasi, pajak yang dikelola oleh desa 

5. Melakukan administrasi keuangan desa.  

6. Merencanakan penyusunan APBDES untuk dikonsultasikan dengan BPD. 

7. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh sekretaris desa.

                                                             
20

 Profil Desa Kantor Desa Sipungguk Kec. Salo Kab. Kampar, 8 Oktober 2020. 
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BAB III 

LANDASAN TEORI 

A. Perilaku Masyarakat 

Perilaku adalah tindakan atau aktivitas dari manusia itu sendiri yang 

mempunyai arti yang sangat luas antara lain: berjalan, berbicara, menangis, 

tertawa, bekerja, kuliah, menulis, membaca, dan sebagainya. Perilaku dalam 

Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah tanggapan atau reaksi individu terhadap 

rangsangan atau lingkungan.
21

 Dalam pengertian umum perilaku adalah segala 

perbuatan atau tindakan yang dilakukan oleh makhluk hidup. 

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa perilaku merupakan  hasil 

daripada segala macam pengalaman serta interaksi manusia dengan lingkunganya 

yang terwujud dalam bentuk pengetahuan, sikap dan tindakan baik yang diamati 

langsung maupun yang tidak dapat diamati oleh pihak luar. 

Adapun bentuk-bentuk perilaku, sebagai berikut:
22

 

1. Bentuk Pasif / Perilaku Tertutup (covert behavior) 

Bentuk pasif adalah respons internal yaitu yang terjadi didalam diri 

manusia dan secara langsung tidak dapat dilihat oleh orang lain. Respon atau 

reaksi terhadap stimulus ini masih terbatas pada perhatian, persepsi, 

pengetahuan atau kesadaran, dan sikap yang terjadi belum bisa diamati secara 

jelas oleh orang lain. 

                                                             
21

 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia “Pusat Bahasa”, 

(Jakarta: PT. Insan Media Pustaka, 2008) h. 86 
22

 Janrico M. H. Manalu, Pendidikan Kerakter Terhadap Pembentukan Perilaku 

Mahasiswa (Studi Kasus Proses Pendidikan Karakter Dalam HMJ Sosiologi Universitas 

Mulawarman KAL-TIM, 2014), h. 33 
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2. Bentuk Aktif / Perilaku Terbuka (overt behavior) 

Bentuk aktif yaitu apabila perilaku itu jelas dapat diobservasi secara 

langsung. Respons terhadap stimulus tersebut sudah jelas dalam bentuk 

tindakan atau praktik, yang dengan mudah dapat diamati atau dilihat orang 

lain. Adapun faktor-faktor pembentukan perilaku, antara lain:
23

 

1. Faktor Pengalaman. Yang dimaksud dengan pengalaman di sini adalah 

keseluruhan pelajaran yang dipetik oleh seseorang dari peristiwa-peristiwa 

yang dilaluinya dalam perjalanan hidupnya. Dari pengertian tersebut dapat 

dikatakan bahwa pengalaman seseorang sejak kecil turut membentuk 

perilaku orang yang bersangkutan dalam kehidupan organisasionalnya. 

Yang amat penting mendapat perhatian dalam hubungan ini adalah 

kemampuan seseorang untuk belajar dari pengalamannya, apakah 

pengalaman itu pahit atau manis. 

2. Faktor lingkungan. Jika individu dibesarkan dalam suatu lingkungan yang 

baik pertumbuhanya maka pola perilaku seseorang akan bersifat baik, 

misalnya dalam bentuk sifat-sifat yang positif seperti peramah, gembira, 

sabar, toleran, mudah diajak bekerjasama dengan orang lain, tidak egoistis, 

dan memiliki rasa simpati. 

3. Faktor pendidikan. Pendidikan adalah usaha sadar dan sistematis yang 

berlangsung seumur hidup dalam rangka mengalihkan pengetahuan oleh 

seorang kepada orang lain. Dengan pengertian di atas jelas tampak bahwa 

pendidikan dapat bersifat formal dan non formal. Pendidikan yang sifatnya 

                                                             
23 Ibid.  
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formal ditempuh melalui tingkat-tingkat pendidikan, mulai dari sekolah 

taman kanak-kanak hingga, pendidikan di lembaga pendidikan tinggi. Di 

pihak lain, pendidikan yang sifatnya non formal dapat terjadi di mana saja. 

Dalam kedua situasi pendidikan itu, pengalihan pengetahuan dan 

keterampilan tetap terjadi. Perlu disadari bahwa sasaran pendidikan 

tidaklah hanya pengalihan pengetahuan dan keterampilan saja, tapi salah 

satu bagian terpenting dari upaya pendidikan adalah pembinaan watak 

(character building). 

Beberapa faktor tersebut sangat mempengaruhi terbentuknya perilaku 

seseorang baik dalam bersikap, berkomunikasi, dan berinteraksi. Seseorang yang 

memiliki perilaku baik maupun buruk didasari dengan faktor-faktor yang 

membentuk perilaku tersebut. 

 

B. Arisan 

1. Pengertian Arisan 

Arisan adalah sekelompok orang yang mengumpulkan uang atau barang 

secara teratur pada tiap-tiap periode tertentu setelah uang terkumpul, salah satu 

dari anggota kelompok akan keluar sebagai pemenang. Penentuan pemenang 

biasanya dilakukan dengan jalan pengundian, perjanjian antara anggota arisan, 

dengan nomor urut anggota, atau berdasarkan prioritas kebutuhan anggota 

arisan. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Arisan didefenisikan sebagai 

kegiatan mengumpulkan uang atau barang yang bernilai sama oleh beberapa 

orang kemudian diundi diantara mereka untuk menentukan siapa yang 
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memperolehnya, undian dilaksanakan dalam sebuah pertemuan secara berkala 

sampai semua anggota memperolehnya.
24

  

Arisan merupakan cara lain untuk menabung, karena kebanyakan orang 

yang belum terbiasa menabung tidak akan menabung tanpa ada dorongan yang 

kuat. Arisan juga sama dengan hutang piutang, karena penerima undian seakan 

berhutang kepada semua anggota arisan tersebut. Disisi lain, dalam arisan ada 

unsur tolong menolong dari satu kelompok kepada anggota lainnya.
25

 

Mungkin hampir setiap orang tidak hanya mengenal arisan, tetapi pernah 

atau sedang menjadi anggota kelompok arisan. Arisan beroperasi diluar 

ekonomi formal sebagai sistem menyimpan uang. Namun, kegiatan ini juga 

dimaksudkan untuk kegiatan tolong-menolong dan paksa karena anggota 

diharuskan membayar uang iuran pada hari yang telah ditentukan atas 

kesepakatan bersama. Kegiatan arisan berkembang dalam kehidupan 

masyarakat karena dapat menjadi sarana tabungan dan sumber pinjaman bagi 

semua orang termasuk yang memiliki perekonomian menengah kebawah yang 

suatu saat dapat digunakan untuk memenuhi berbagai kebutuhan, baik 

produktif maupun konsumtif. 

2. Hukum Arisan 

Adapun hukum arisan secara umum termasuk muamalat yang belum 

pernah disinggung dalam Al-Qur‟an dan As-Sunnah secara langsung, maka 

hukumnya dikembalikan kepada hukum asal muamalah yaitu diperbolehkan 

                                                             
24 M. Rohma Rozikin, Hukum Arisan Dalam Islam: Kajian Fiqih Terhadap Praktik 

ROSCA, (Malang: UB Press, 2018), h. 1  
25 Yusnimar (ketua arisan), Wawancara, Desa Sipungguk, 26 Agustus 2020 
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kecuali ada dalil yang menyebutkan tentang keharamannya. Para Ulama‟ 

berdalil dengan Al-Qur‟an dan Sunnah, sebagai berikut: 

Allah berfirman dalam Qur‟an Surah Al-Maidah ayat 2 : 

 ٌَّ َٰۖ إِ ٌِِۚ وَٱحَّقىُاْ ٱللَّّ ثۡىِ وَٱنۡعُذۡوََٰ  وَلََ حعََاوََىُاْ عَهًَ ٱلِۡۡ
ٰۖ َ وَحعََاوََىُاْ عَهًَ ٱنۡبشِِّ وَٱنخَّقۡىَيَٰ ٱللَّّ

 ٢شَذَِذُ ٱنۡعِقاَبِ  

Artinya: 

“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 

takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan 

bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksaan-

Nya.” (QS. Al-Maidah/5:2)
26

 

 

Firman Allah Swt dalam QS. Al-Maidah/5:2 memerintahkan umatnya 

untuk saling tolong-menolong di dalam kebaikan, sebagaimana tujuan arisan 

adalah menolong orang atau yang bersangkutan dalam arisan tersebut dengan 

cara iuran yang dilakukan secara rutin sesuai waktu yang telah ditentukan dan 

mendapatkan iuran tersebut secara bergiliran, maka hal tersebut merupakan 

dalam kategori tolong menolong yang diperintahkan oleh Allah SWT.  

Dalam hadist juga disebutkan yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari: 

ِّ فطَاَسَثْ  ٍَ َسَِائِ ُْ ٌَ إِرَا خَشَجَ أقَْشَعَ بَ ِّ وَسَهَّىَ كَا ُْ ٍِّ صَهًَّ اّللُّ عَهَ ٌَّ انُبَِ ٍْ عَائشَِتَ أَ عَ

 ٌ(انْقشُْعَتُ نعَِائشَِتَ وَحَفْصَتَ )سواِ انبخش

 

 

Terjemahnya:  

                                                             
26

 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur‟an dan Terjemahan (Jakarta: Forum 

Pelayanan Al-Qur‟an, 2017), h. 106 
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“Dari Aisyah ra. Bahwasanya Nabi SAW apabila hendak keluar 

mengadakan perjalanan, beliau mengadakan undian antara istri-istrinya, lalu 

undian itu pun jatuh pada Aisyah dan Hafsah”. (HR. Bukhari)
27

 

Dari sini bisa dipahami bahwa undian dari sisi undian itu sendiri dalam 

syari‟at islam tidak haram. Undian hanyalah cara teknis menentukan seseorang 

/ sesuatu yang memiliki hak yang sama. Jika undian ini dipakai dalam sebuah 

kegiatan yang bersifat pertaruhan dengan kesepakatan bahwa yang menang 

akan mengambil harta yang kalah, barulah undian yang seperti ini dihukumi 

haram karena termasuk qimar/maisir/judi. 

Dalam arisan undian tidak bersifat mutlak. Artinya, tidak semua arisan 

menggunakan teknik undian untuk menentukan siapa yang mendapatkan harta 

arisan terlebih dahulu. Ada arisan yang menentukan pemenang dengan cara 

urutan (yang bisa disepakati untuk dibolak-balik jika dibuat lebih dari satu 

putaran/siklus/periode). Adapula arisan yang pemenangnya ditentukan dengan 

cara undian. Semuanya ditentukan berdasarkan kesepakatan bersama dan 

hukumnya mubah bedasarkan keumuman bolehnya menetapkan syarat. Jika 

semua anggota arisan ingin mendapatkan yang pertama kali, maka jalan yang 

paling adil adalah undian.
28

  

Hukum kegiatan arisan secara konsep adalah mubah. Hal ini karena 

didasarkan atas kesepakatan ulama‟, tidak mengandung unsur riba dan 

kedudukan semua orang setara dan memiliki hak yang sama. Secara 

mekanisme arisan juga mubah karena dalam proses pengundiannya bersifat 

secara dan tidak merugikan pihak tertentu (tidak ada yang menang atau kalah). 

                                                             
27 M. Rohma  Rozikin, Op. Cit., h. 76 
28 Ibid.,  h. 77  
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Secara pelaksanaan apabila seseorang memenuhi janjinya sesuai dengan 

kesepakatan tersebut maka hukumnya mubah. 

3. Argumentasi-Argumentasi Arisan  

a. Argumentasi yang Membolehkan 

Pihak yang berpendapat bahwa ariasan hukumnya mubah memberikan 

sejumlah argumentasi yang menguatkan pendapatnya. Berikut adalah 

argumentasi yang mengutkan pendapat tersebut.
29

 

1) Argumentasi Pertama 

Manfaat yang diperbolehkan pihak yang mengutangi dalam system 

arisan tidak mengurangi harta yang diutangi sedikit pun. Yang 

mengutangi mendapatkan manfaat yang sama dengan yang diutangi. 

Jadi, dalam system ini ada kemaslahatan bagi kedua belah pihak. 

2) Argumentasi Kedua 

Tidak ada ghoror sama sekali yang diterima kedua belah pihak. 

Tidak ada tambahan manfaat yang diterima pihak yang mengutangi 

yang bersifat merugikan pihak yang diutangi. Manfaat yang haram 

dalam akad qordh adalah manfaat yang jika hanya dinikmati oleh pihak 

yang mengutangi saja dan tidak menikmati kedua belah pihak yang 

berutang. Adapun jika manfaatnya dinikmati kedua belah pihak maka 

hal ini tidak apa-apa. Syariat tidak pernah mengharamkan sesuatu yang 

bermaslahat kepada hamba yang tidak mengandung unsur madhorot 

pada orang lain. Jadi, hukumnya sama dengan hukum saftajah / 

                                                             
29 Ibid., h. 9-11 
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suftajah (bill of exchange / rekening pertukaran uang) karean dalam 

saftajah ada kemaslahatan bagi kedua belah pihak dan bukan hanya 

pihak yang mengutangi yang mendapatkan manfaat. 

3) Argumentasi Ketiga 

Arisan adalah muamalah yang dibolehkan berdasarkan nash 

tentang iqrodh (mengutangi) yang mengandung unsur irfaq (membantu) 

pada muqtaridh. Muqtaridh pada arisan berutang harta untuk 

dimanfaatkan dalam jangka waktu tertentu kemudian dikembalikan 

tanpa menambah atau pengurangan. Jadi, ini adalah fakta qordh (akad 

utang piutang). Nash-nash menunjukan qordh disyariatkan dan para 

ulama bersepakat kebolehannya. Iqrodh pada arisan sama dengan qordh 

mu‟tad (akad utang piutang biasa) dari sisi iqrodh, iqtiodh dan intifa‟. 

Perbedaannya dengan qordh mu‟tad hanya terletak pada jumlah orang 

yang terlibat yang pada arisan lebih dari satu. Keterlibatan banyaknya 

orang tidak mengeluarkan arisan dari hakikat qordh. 

4) Argumentasi Keempat 

Hukum asal akad adalah halal. Jadi, semua akad yang tidak 

dinyatakan nash keharamannya adalah mubah. Dengan asumsi arisan 

tidak termasuk qordh yang mubah, maka akad arisan dihukumi mubah 

berdasarkan kaidah hukum asal ini. 

5) Argumentasi Kelima 

Muamalah ini mengandung unsur ta‟awun „alal birri wattaqwa. 

Oleh karena itu, umumnya terkait dengan teknis mengenai siapa yang 
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mendapatkan arisan terlebih dahulu, banyak kelompok arisan yang 

mendahulukan yang butuh sampai yang terakhir yang paling kecil 

tingkat kebutuhannya. Kadang-kadang ada yang ikut arisan dengan 

tujuan semata-mata ingin membantu mengutangi anggota yang lain. 

Ada yang motivasinya untuk menjaga hartanya karena khawatir habis 

dibelanjakan jika dipegang. Terkadang motifnya adalah untuk 

menghindarkan diri dari bank ribawi. 

6) Argumentasi Keenam 

Manfaat yang didapatkan muqridh dalam arisan tidak mengurangi 

sedikit pun harta muqtaridh. Di sisi yang lain, muqtaridh juga 

mendapatkan manfaat yang setara dengan yang didapatkan muqtaridh 

atau mendekatinya. Jadi, ini justru menjadi maslahat bagi seluruh 

muqtaridh, tidak ada ghoror, dan tidak ada penambahan dan 

pengurangan yang merugikan muqtaridh. Syara‟ tidak pernah 

mengharamkan maslahat yang tidak mengandung ghoror, malah 

mensyariatkannya. 

b. Argumentasi yang Mengharamkan 

Pihak yang mengharamkan arisan mendasarkan pendapatnya pada 

argumentasi-argumentasi berikut ini.
30

 

1) Argumentasi Pertama 

Setoran uang pada arisan maknanya adalah qordh yang 

mensyaratkan qordh pada pihak lain dan ini termasuk qordh jarro 

                                                             
30 Ibid., h. 13-24 
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naf‟an. Qordh pada sistem ini menyeret manfa‟ah. Masing-masing 

pihak yang terlibat pada sistem arisan member utang dengan syarat 

mendapatkan utang dari pihak lain dan ini adalah manfa‟ah. Jadi, ini 

termasuk qordun jarro naf‟ah, sementara kullu qordhin jarro naf‟an 

(setiap utang yang menyeret pada manfaat) adalah riba. 

2) Argumentasi Kedua 

Dalam arisan ada manfa‟ah yang dinikmati muqridh, sehingga ini 

termasuk dalam larangan hadits Nabi tentang bai‟ wa salaf, juga karena 

mesyaratkan akad diatas akad. 

3) Argumentasi Ketiga 

Arisan bisa menimbulkan „adawah (permusuhan), baghdho‟ 

(kebencian), pertengkaran, kezaliman (karena ada anggota yang sengaja 

menunda-nunda pembayaran), dan ihtiyal (mengakali). Kadang orang 

berdusta bahwa dia tidak punya uang pada saat ditagih kreditornya, 

padahal dia titipkan uangnya pada kelompok arisan. 

4) Argumentasi Keempat 

Dalam arisan ada unsur qur‟ah (undian) dan ada unsur pemindahan 

hak. Pemindahannya tidak syar‟i karena tidak melewati cara-cara yang 

dihalalkan dalam Islam seperti waris, jual beli, shadaqah, hadiah, upah, 

pinjaman, ghanimah, atau hibah. Jadi, arisan mengandung unsur judi. 

4. Akad-akad Dalam Arisan 

Di dalam kamus fiqih akad menurut bahasa artinya perikatan, perjanjian, 

atau permufakatan. Sedangkan menurut Al – Sayyid Sabiq akad berarti ikatan 
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atau kesepakatan.
31

 Secara terminologi fiqh, akad didefinisikan dengan 

pertalian ijab (pernyataan melakukan ikatan) dan qabul (pernyataan penerima 

ikatan) sesuai dengan kehendak syariat yang berpengaruh pada objek perikatan. 

Yang dimaksud dengan “yang sesuai dengan kehendak syariat” adalah bahwa 

seluruh perikatan yang dilakukan oleh dua belah pihak atau lebih tidak boleh 

apabila tidak sejalan dengan kehendak syara‟, misalnya kesepakatan dalam 

melakukan transaksi riba dan menipu orang lain.
32

 

Menurut terminology ulama‟ fiqih, akad dapat ditinjau dari dua segi, 

yaitu secara umum dan secara khusus.
33

 

a. Pengertian secara umum  

Secara umum, pengertian akad secara luas hampir sama dengan 

pengertian akad dari segi bahasa, menurut pendapat Ulama‟ Syafi‟iyah, 

Malikiyah, dan Hanabilah, yaitu: 

“Segala sesuatu yang dikerjakan oleh seseorang berdasarkan 

keinginannya sendiri seperti waqaf, talak, pembebasan, atau sesuatu yang 

membentukannya membutuhkan keinginan dua orang seperti jual beli, 

perwakilan, dan gadai”.  

b. Pengertian secara khusus 

Secara khusus pengertian akad adalah “Perikatan yang ditetapkan 

dengan ijab-qobul berdasarkan hukum syara‟ yang berdampak pada 

objeknya”.
34

 

                                                             
31 Al-Sayyid Sabiq, Fiqih Al-sunnah, Jilid 3, Cet. Ke-3, (Beirut: Dar al-fikr, 1983), h. 127 
32 Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), h. 9 
33 Rachmad Syafe‟i, Fiqih Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2001), h. 43 
34 Ibid., h. 44 
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Ungkapan yang lebih singkat oleh Ibnu Taimiyah adalah  “Dasar dari 

akad adalah keridhoan kedua belah pihak” 

Dari keterangan diatas bisa dipahami bahwa definisi akad adalah 

sebuah perikatan, kesepakatan atau perjanjian, antara pihak-pihak yang 

menciptakan perjanjian atas suatu obyek tertentu dan di shighoh (lafadz) 

kan dalam ijab-qobul. 

Adapun prinsip-psrinsip akad dalam Islam, diantaranya:
35

  

a. Prinsip kebebasan berkontrak.  

b. Prinsip perjanjian itu mengikat. 

c. Prinsip kesepakatan bersama. 

d. Prinsip ibadah. 

e. Prinsip keadilan dan kesemimbangan prestasi. 

f. Prinsip kejujuran (amanah). 

Akad dapat dibagi menjadi dua, yaitu akad tunggal (basith) dan akad 

majemuk / multi akad (hybrid contract). Makna akad basith yaitu akad 

menyendiri yang hanya terdiri dari satu macam akad saja. Seperti akad jual 

beli, akad sewa menyewa, dan lain sebagainya. Akad jual beli tersebut 

termasuk kedalam kategori akad basith karena akad jual beli terbentuk dengan 

sendirinya bukan dibentuk dengan beberapa akad yang lain. Sedangkan akad 

majemuk / multi akad yaitu suatu akad yang didalamnya terdapat dua akad atau 

lebih, baik akad-akad tersebut digabungkan maupun taqabul (adanya timbal 

balik) yang dipandang sebagai satu kesatuan di dalamnya terdapat hak dan 

                                                             
35

 Akhmad Farroh Hasan, Fiqih Muamalah Dari Klasik Hingga Kontemporer: Teori dan 

Praktik, (Malang: UIN-Maliki Malang Press, 2018), h. 23 
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kewajiban yang tidak dapat dipisahkan dan menimbulkan satu akibat hukum 

bagi pelakunya.
36

 

Status hukum dari multi akad (hybrid contract) belum tertu sama dengan 

halnya dengan status hukum dari akad-akad yang membangunnya. Misalnya 

akad bai‟ dan salaf  yang secara konkrit telah dijelaskan keharamannya oleh 

Nabi Muhammad SAW. Namun jika akad tersebut berdiri masing-masing 

maka diperbolehkan.  

Terdapat khilafiyah (perbedaan pendapat) di kalangan ulama mengenai 

boleh tidaknya hybrid contract. Perbedaan ini menyangkut apakah hybrid 

contract  sah dan diperbolehkan atau batal dan dilarang untuk dipraktikkan. 

Mengenai hal ini ulama berada dalam dua pendapat yaitu membolehkan dan 

melarang.  

Mayoritas ulama Hanafiyah, sebagian pendapat Malikiyah, ulama 

Syafi‟iyah dan hanabilah berpendapat bahwa hukum multi akad sah dan 

diperbolehkan menurut syariat islam. Bagi yang membolehkan beralasan 

bahwa hukum dari akad adalah boleh dan sah, tidak diharamkan dan dibatalkan 

selama tidak ada dalil hukum yang mengharamkan atau membatalkannya.
37

 

Dalil pendapat ini antara lain kaidah fikih yang berbunyi: 

هاَ الَأصَْمُ  ًِ ُْمٌ عَهًَ ححَْشَِْ ٌْ َذَُلُّ دَنِ عَايَلََثِ الِۡباَحَتُ إلَِّ أَ ًُ فٍِ اْن  

                                                             
36 Nurlailiyah A.S, Tinjauan Hukum Akad Syari‟ah Terhadap Multi Akad (Al-„Uqud Al-

Murakkabah), (Bandung: UIN Sunan Gunung Djati, 2016), h. 118-119 
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 Agustianto, Hybrid Contracts  Pada Perbankan Syari‟ah, (Pekanbaru: UIN Sultan 

Syarif Kasim Riau, 2013), h. 2 
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Terjemahannya: 

“Hukum asal muamalah adalah boleh, kecuali ada dalil yang 

menunjukkan keharamannya.” 

Adapun dalil nash yang menunjukkan kebolehan multi akad dan akad 

secara umum yaitu firman Allah SWT dalam QS. Al-Maidah/5: 1 

اْ أوَۡفىُاْ َََٰ   ٍَ ءَايَُىُ   بٱِنۡعُقىُدِِۚ أََُّهاَ ٱنَّزَِ

Artinya: 

“Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-aqad itu”.... (QS. Al-

Maidah/5: 1)
38

 

Akhir kalimat di atas adalah akad-akad („uqud). Dalam ayat ini Allah 

memerintahkan agar orang yang beriman memenuhi akad antar mereka. Kata 

akad ini disebutkan secara umum, tidak menunjuk pada akad tertentu. Artinya, 

secara prinsip semua akad diperbolehkan oleh Allah dan orang mukmin wajib 

memenuhi akad itu. 

Adapun pendapat ulama yang melarang, terutama dari kalangan 

Dzahiriyah. Menurut mereka hukum asal dari akad adalah batal kecuali yang 

ditunjukkan boleh oleh agama. Mereka beralasan bahwa Islam sudah 

sempurna, sudah jelas apa yang diperbolehkan oleh manusia. Setiap perbuatan 

yang tidak disebutkan dalam nash agama berarti membuat ketentuan sendiri 

yang tidak ada dasarnya dalam agama.
39

 

                                                             
38 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur‟an dan Terjemahan (Jakarta: Forum 

Pelayanan Al-Qur‟an, 2017), h. 106 
39 Agustianto, Op. Cit., h. 4 
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Dalil lain yang menguatkan pendapat Dzahiriyyah ini adalah Hadis Nabi 

Muhammad yang mengatakan: 

 ًَ حْ ٍْ عَبْذِ انشَّ ِّ، قاَلَ : َهًََ سَسُىْلُ اّللِّ ص و، عَ ُْ ٍْ أبَِ ٍِ يَسْعُىْدٍ، عَ ٍِ عَبْذِ اّللِّ بْ ٍِ بْ

 ٍْ ٍِ فٍِ صَفْقتَِ وَاحِذَةٍ )سواِ أحًذ(عَ ُْ صَفْقخََ  

Terjemahannya :  

“Dari Abdurrahman bin Abdullah bin Mas‟ud dari ayahnya, dia berkata:  

Rasulullah SAW., melarang dua akad dalam satu akad” (HR Ahmad). 

Dalil-dalil yang dijadikan dasar oleh kalangan Dzahiriyyah ini dapat 

dipatahkan dengan nash lain dengan kondisi perkembangan manusia terutama 

dalam bidang muamalah dan khususnya masalah kegiatan yang berkenaan 

dengan keuangan. Nash-nash yang disebutkan  oleh pendapat pertama 

membuktikan bahwa agama tidak membatasi manusia secara sempit dalam 

urusan muamalahnya. Justru agama memberi peluang kepada manusia untuk 

melakukan inovasi dalam bidang muamalah agar memudahkan dalam 

kehidupan sehari-hari. Islam adalah agama yang memberi kemudahan bagi 

hambanya dan apa yang dijelaskan dalam al-qur‟an dan hadits yang melarang 

di atas bukan berarti menutup segala akad sehingga hukumnya haram. Justru 

akad-akad yang tidak disebutkan dalam al-quran dan hadits bukannya dilarang, 

melainkan bagi umat Islam diberi kesempatan untuk melakukan inovasi.
40

 

                                                             
40 Hasanudin Maulana, Multi Akad Dalam Transaksi Syari‟ah Kontemporer Pada 

Lembaga Keuangan Syari‟ah Di Indonesia, Jurnal Al-Iqtishad: Vol.III, No. !, (Januari, 2011), hal. 
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Dilihat dari substansinya, maka arisan ini pada hakikatnya merupakan 

akad pinjam meminjam atau lebih tepatnya akad qord yaitu utang piutang. 

Dengan demikian, uang arisan yang diambil oleh orang yang mendapatkan atau 

memenangkan giliran itu adalah utangnya dan wajib untuk memenuhi 

kewajibannya dengan membayar sejumlah uang  secara berkala sampai semua 

anggota mendapatkan hak atas arisan tersebut. Didalam arisan tersebut juga 

termasuk ta‟awun (tolong-menolong). Artinya, syari‟at islam tidak melarang 

seseorang berhutang kepada orang lain melainkan dipuji, karena memberikan 

pinjaman kepada orang lain itu mengandung unsur tolong menolong antar 

sesama untuk memenuhi kebutuhannya dan memberikan kemudahan baginya 

didalam kehidupannya.  

Didalam aktivitas arisan tersebut adanya ketua arisan yang yang 

merangkap semua tugas yaitu sebagai pemegang uang anggota arisan dan 

jemput hantar uang anggota arisan. Dilihat dari aktivitas tersebut maka dalam 

arisan ini terdapat multi akad yaitu adanya akad wadi‟ah (titipan) dan  jasa 

serta mendapatkan upah atas tugas yang dijalankan oleh ketua arisan tersebut.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Desa Sipungguk Kec. 

Salo Kab. Kampar, maka penulis dapat mengambil kesimpulan yaitu sebagai 

berikut: 

1. Motivasi masyarakat ikut serta dalam kegiatan arisan di Desa Sipungguk Kec. 

Salo Kab. Kampar yaitu sebagai sarana untuk bersilaturrahmi karena lewat 

kegiatan arisan seseorang bisa lebih saling mengenal satu sama lain, yang 

tentunya membuat mereka lebih akrab dengan sesama peserta arisan. Selain itu 

juga karena faktor kemudahan dalam menabung. Bagi mereka yang sulit 

menabung kegiatan ini bisa menjadi ajang latihan untuk mendisiplinkan diri 

karena mau tak mau mereka harus menyisihkan uang sejumlah tertentu untuk 

disetorkan setiap arisan. Dan dengan adanya kegiatan arisan ini bisa membantu 

saudara-saudara kita yang sedang kesusahan / yang sedang membutuhkan uang 

untuk keberlangsungan hidupnya. 

2. Kegiatan arisan di Desa Sipungguk Kec. Salo Kab. Kampar merupakan salah 

satu kegiatan ekonomi rakyat yang melembaga dan merakyat. Pada dasarnya 

arisan ini diperbolehkan dalam islam namun dalam  pelaksanaan arisan yang 

dilakukan oleh masyarakat di Desa Sipungguk Kec. Salo Kab. Kampar dalam 

pandangan ekonomi islam yaitu adanya unsur ketidakadilan atau 

ketidakseimbangan kepada peserta arisan dan kezaliman diantara peserta arisan 

walaupun ada unsur kesepakatan yang telah dibuat sebelumnya. Oleh 
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karenaitu, arisan tersebut terdapat unsur-unsur yang tidak sesuai dalam 

perspektif ekonomi islam.  

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari skripsi ini, maka penulis memberikan saran-

saran sebagai berikut: 

1. Sebaiknya dalam penentuan pemenang arisan tidak lagi dengan memberikan 

kebebasan kepada anggota, namun tetap menggunakan sistem cabut undian. 

Hal ini dikarenakan agar tidak terjadi problem dikemudian hari. Selanjutnya, 

kepada peserta arisan agar tetap mengikuti aturan yang telah disepakati, 

sehingga tidak ada yang menzolimi dan terzolimi. Dengan demikian, arisan ini 

akan kembali ke fungsinya sebagai tempat menabung dan kegiatan tolong 

menolong antar peserta.  

2. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan agar lebih teliti dan kritis dalam 

memandang permasalahan-permasalahan yang ada di masyarakat terutama di 

lingkungan sekitar, karena masih banyak kegiatan muamalah kekinian yang 

menyimpang dan tidak sesuai dengan prinsip dasar ekonomi Islam.
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